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Abstract 
The rapid development of information technology has contributed to the emergence of 
various forms of cybercrime, including revenge porn, which disproportionately affects 
women and children. This study aims to analyze the forms and impacts of revenge porn 
against women and children and to examine the issue from the perspective of Islamic 
law. This research employs a normative juridical method using a qualitative approach 
through library research. The data were obtained from primary, secondary, and 
tertiary legal materials, including legislation, legal literature, scientific journals, and 
Islamic legal sources. The findings reveal that revenge porn commonly involves the 
unauthorized dissemination of intimate photos or videos, threats to distribute private 
content, and other forms of digital exploitation. These acts cause severe psychological, 
social, and legal consequences for victims, including trauma, social stigma, 
reputational damage, and violations of personal dignity. From the perspective of 
Islamic law, revenge porn is prohibited because it violates the principles of protecting 
human honor (hifz al-‘ird) and safeguarding human dignity as part of the objectives of 
Islamic law (maqasid al-shari’ah). Therefore, comprehensive legal protection through 
both positive law and Islamic law is essential to prevent revenge porn and ensure 
justice and recovery for victims. 
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A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa 

perubahan yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, khususnya melalui 

pemanfaatan internet dan media sosial. Di samping memberikan berbagai 

kemudahan dalam berkomunikasi dan berbagi informasi, perkembangan teknologi 

juga menimbulkan berbagai bentuk kejahatan siber (cybercrime), salah satunya 

adalah menerima pornografi. Reiveingei porn meiruipakan tindakan meinyeibarluiaskan 

foto ataui videio intim seiseiorang tanpa peirseituijuiannya deingan tuijuian 

meimpeirmaluikan, meingintimidasi, ataui meilakuikan balas deindam. Tindakan 

tersebut tidak hanya melanggar hak privasi korban, tetapi juga menimbulkan 

kerugian psikologis, sosial, dan hukum yang serius, terutama bagi perempuan dan 

anak sebagai kelompok yang rentan. 
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Di Indoneisia, kasuis reiveingei porn meinuinjuikkan keiceindeiruingan meiningkat 

seiiring deingan tingginya peingguinaan meidia digital. Peireimpuian dan anak seiring 

meinjadi korban akibat keitimpangan reilasi kuiasa, reindahnya liteirasi digital, seirta 

buidaya yang masih ceindeiruing meinyalahkan korban (victim blaming). Dampak yang 

ditimbuilkan tidak hanya beiruipa trauima psikologis, teitapi juiga hilangnya rasa aman, 

ruisaknya reipuitasi, peinguicilan sosial, hingga teirgangguinya masa deipan korban. 

Kondisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa reiveingei porn meiruipakan peirsoalan huikuim 

seikaliguis peirsoalan sosial yang meimeirluikan peirlinduingan seicara kompreiheinsif. 

Beirbagai peineilitian seibeiluimnya teilah meimbahas reiveingei porn dari peirspeiktif 

huikuim positif, eifeiktivitas peineigakan huikuim, peirlinduingan korban, mauipuin aspeik 

keikeirasan seiksuial beirbasis eileiktronik. Namuin, seibagian beisar peineilitian masih 

beirfokuis pada aspeik peimidanaan peilakui dan beiluim meingkaji seicara meindalam 

peirlinduingan korban beirdasarkan peirspeiktif huikuim Islam, khuisuisnya meilaluii 

konseip maqāṣid al-syarī’ah, hifz al-’ird, seirta prinsip peirlinduingan teirhadap 

keihormatan manuisia. Deingan deimikian, masih teirdapat ruiang peineilitian uintuik 

meinginteigrasikan analisis huikuim positif deingan nilai-nilai huikuim Islam dalam 

meimbeirikan peirlinduingan teirhadap peireimpuian dan anak seibagai korban reiveingei 

porn. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bentuk dan dampak receiving porn terhadap perempuan dan anak, serta mengkaji 

perlindungan hukum bagi korban berdasarkan perspektif hukum positif dan hukum 

Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademisi dalam 

pengimbangan kajian hukum keluarga Islam, sekaligus menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah, kebijakan, dan aparat pengadilan hukum dalam 

memberikan perlindungan yang lebih efektif terhadap korban reveingei porn. 

 

B. Metode 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian huikuim normatif (normativei leigal 

reiseiarch) deingan peindeikatan kuialitatif. Penelitian difokuskan pada pengkajian 

norma-norma hukum yang mengatur perlindungan terhadap korban reveilingi 

pornografi, baik berdasarkan hukum positif Indonesia maupun hukum Islam. 

Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perbandingan-bandingan (statute 

approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan 

komparatif untuk membandingkan ketentuan hukum positif dengan prinsip-prinsip 

hukum Islam, khususnya maqāṣid al-syarī’ah dan fiqh jināyah. 

Suimbeir data dalam peineilitian ini beiruipa bahan huikuim seikuindeir yang teirdiri 

atas bahan huikuim primeir, seikuindeir, dan teirsieir. Bahan huikuim primeir meilipuiti 
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Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2022 teintang Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial, 

Uindang-Uindang Informasi dan Transaksi Eileiktronik, Uindang-Uindang Peirlinduingan 

Anak, Uindang-Uindang Peirlinduingan Data Pribadi, Kitab Uindang-Uindang Huikuim 

Pidana, seirta suimbeir-suimbeir huikuim Islam. Bahan huikuim seikuindeir dipeiroleih dari 

buikui, juirnal ilmiah, hasil peineilitian, puituisan peingadilan, dan laporan leimbaga 

teirkait, seidangkan bahan huikuim teirsieir beiruipa kamuis huikuim, einsiklopeidia, dan 

bahan peinuinjang lainnya. 

Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii stuidi keipuistakaan (library reiseiarch) 

deingan meineilaah beirbagai peiratuiran peiruindang-uindangan, liteiratuir ilmiah, 

puituisan peingadilan, dan dokuimein yang reileivan deingan objeik peineilitian. 

Seilanjuitnya, data dianalisis seicara kuialitatif deingan teiknik deiskriptif-analitis 

meilaluii proseis inveintarisasi, klasifikasi, inteirpreitasi, dan peirbandingan teirhadap 

beirbagai suimbeir huikuim uintuik meimpeiroleih keisimpuilan meingeinai peirlinduingan 

huikuim teirhadap peireimpuian dan anak seibagai korban reiveingei porn dalam 

peirspeiktif huikuim positif dan huikuim Islam. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Keitik teiks Anda di sini meimakai font Cambria 12pt, spasi 1,15 dan dalam satui 

kolom. Suibbab ini beirisi paparan hasil analisis yang beirkaitan deingan peirtanyaan 

peineilitian. Seitiap hasil peineilitian haruis dibahas. Peimbahasan beirisi peimaknaan 

hasil dan peimbandingan deingan teiori dan/ataui hasil peineilitian seijeinis. 

Jika Anda peirlui meinyeirtakan tabeil, gambar, gambar, ataui iluistrasi lainnya, 

beirikan filei gambar seibagai lampiran uintuik filei peingiriman Anda. Namuin, kami 

meinyarankan agar Anda dapat meinguibah iluistrasi teirseibuit meinjadi narasi dan 

tidak meinyeirtakan gambar apa puin di artikeil Anda. 

Pada Suibbab ini dimuingkinkan uintuik meinambahkan bagian lain seisuiai 

keibuituihan. Bagian dapat teirdiri dari beibeirapa suib-bagian, dikeitik deingan huiruif 

teibal dan miring, seipeirti contoh beirikuit: 

1. Bentuk Revenge Porn terhadap Perempuan dan Anak 

Reiveingei porn meiruipakan salah satui beintuik keikeirasan seiksuial beirbasis 

eileiktronik yang dilakuikan meilaluii peinyeibaran foto, videio, ataui reikaman intim 

seiseiorang tanpa peirseituijuian. Meiskipuin istilah reiveingei porn ideintik deingan 

tindakan balas deindam oleih mantan pasangan, praktiknya beirkeimbang dalam 

beirbagai beintuik, seipeirti peinyeibaran kontein intim uintuik meingancam, 

meimeiras, meimpeirmaluikan korban, meimpeiroleih keiuintuingan eikonomi, 

mauipuin seibagai sarana peingeindalian dalam suiatui huibuingan. Peirbuiatan 
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teirseibuit meiruipakan peilanggaran teirhadap hak privasi, keihormatan, dan 

martabat seiseiorang. 

Peireimpuian dan anak meiruipakan keilompok yang paling reintan meinjadi 

korban reiveingei porn. Pada peireimpuian, peinyeibaran kontein intim seiring 

dipeingaruihi oleih keitimpangan reilasi kuiasa, buidaya patriarki, seirta praktik 

victim blaming yang meinyeibabkan korban meingalami teikanan sosial leibih 

beisar dibandingkan peilakui. Seimeintara itui, anak meinjadi keilompok yang sangat 

reintan kareina keiteirbatasan peimahaman meingeinai keiamanan digital seirta 

muidah meinjadi sasaran manipuilasi, eiksploitasi, mauipuin grooming meilaluii 

meidia eileiktronik. 

Peirkeimbangan teiknologi digital meimpeirceipat peinyeibaran kontein intim 

seihingga mateiri yang teilah teirseibar sangat suilit dihapuis seipeinuihnya dari ruiang 

digital. Akibatnya, keiruigian yang dialami korban tidak hanya beirsifat 

seimeintara, teitapi dapat beirlangsuing dalam jangka panjang kareina jeijak digital 

yang teiruis beireidar. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa reiveingei porn meiruipakan 

beintuik keijahatan sibeir yang meimiliki dampak luias teirhadap keihiduipan korban. 

2. Dampak Revenge Porn terhadap Perempuan dan Anak 

Reiveingei porn meinimbuilkan dampak muiltidimeinsional bagi korban, baik 

seicara psikologis, sosial, mauipuin huikuim. Dampak psikologis meilipuiti rasa 

malui, trauima, keiceimasan, deipreisi, keihilangan rasa peircaya diri, hingga 

muincuilnya gangguian keiseihatan meintal yang beirkeipanjangan. Dalam beibeirapa 

kasuis, korban meingalami isolasi sosial akibat teikanan lingkuingan dan stigma 

masyarakat. 

Seilain dampak psikologis, korban juiga meingalami keiruigian sosial beiruipa 

ruisaknya reipuitasi, teirhambatnya peindidikan mauipuin peikeirjaan, seirta 

hilangnya keiseimpatan uintuik beirpartisipasi seicara normal dalam keihiduipan 

beirmasyarakat. Peireimpuian seiring kali meinghadapi diskriminasi dan peilabeilan 

neigatif, seidangkan anak beirpoteinsi meingalami gangguian peirkeimbangan sosial 

mauipuin eimosional akibat paparan keikeirasan digital teirseibuit. 

Dari aspeik huikuim, reiveingei porn meiruipakan peilanggaran teirhadap hak 

atas privasi, keihormatan, dan peirlinduingan data pribadi. Oleih kareina itui, 

peinanganan kasuis tidak cuikuip hanya meilaluii peimidanaan peilakui, teitapi juiga 

haruis meinjamin peimuilihan hak-hak korban, teirmasuik peindampingan 

psikologis, peirlinduingan ideintitas, dan peinghapuisan kontein digital yang 

beireidar. 
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3. Perlindungan Hukum Korban Revenge Porn dalam Perspektif Hukum 

Positif 

Peirlinduingan huikuim teirhadap korban reiveingei porn di Indoneisia 

diatuir dalam beirbagai peiratuiran peiruindang-uindangan yang saling 

meileingkapi. Meiskipuin beiluim teirdapat peiratuiran yang seicara khuisuis 

meingguinakan istilah reiveingei porn, peirbuiatan teirseibuit dapat 

dikuialifikasikan seibagai tindak pidana yang meilanggar hak atas privasi, 

keihormatan, dan keiamanan individui meilaluii meidia eileiktronik. Oleih kareina 

itui, peineigakan huikuim teirhadap peilakui dapat dilakuikan deingan meingacui 

pada beibeirapa keiteintuian huikuim positif yang beirlakui. 

Uindang-Uindang Nomor 12 Tahuin 2022 teintang Tindak Pidana 

Keikeirasan Seiksuial (UiUi TPKS) meinjadi instruimein huikuim yang meimbeirikan 

peirlinduingan leibih kompreiheinsif teirhadap korban keikeirasan seiksuial 

beirbasis eileiktronik. Uindang-uindang ini tidak hanya meingatuir sanksi pidana 

bagi peilakui, teitapi juiga meinjamin hak-hak korban, seipeirti hak meimpeiroleih 

peirlinduingan, peindampingan, peimuilihan, reistituisi, dan peinanganan yang 

beirorieintasi pada keipeintingan korban. Keihadiran UiUi TPKS meinuinjuikkan 

adanya peirgeiseiran keibijakan huikuim yang tidak hanya meinitikbeiratkan 

pada peinghuikuiman peilakui, teitapi juiga pada peimeinuihan hak dan peimuilihan 

korban.  

Seilain UiUi TPKS, peirlinduingan huikuim juiga dibeirikan meilaluii Uindang-

Uindang Informasi dan Transaksi Eileiktronik (UiUi ITEi), yang meingatuir 

larangan peinyeibarluiasan ataui peindistribuisian kontein eileiktronik yang 

meilanggar keisuisilaan. Bagi korban yang masih beirstatuis anak, peirlinduingan 

dipeirkuiat meilaluii Uindang-Uindang Peirlinduingan Anak yang meinjamin hak 

anak uintuik meimpeiroleih peirlinduingan dari seigala beintuik eiksploitasi dan 

keikeirasan, teirmasuik yang dilakuikan meilaluii meidia digital. Seimeintara itui, 

Uindang-Uindang Peirlinduingan Data Pribadi meimbeirikan dasar huikuim bagi 

korban uintuik meimpeiroleih peirlinduingan atas data pribadi dan informasi 

yang diseibarluiaskan tanpa peirseituijuian.  

Meiskipuin peirangkat huikuim teilah teirseidia, peilaksanaan 

peirlinduingan teirhadap korban reiveingei porn masih meinghadapi beirbagai 

keindala, seipeirti reindahnya keisadaran masyarakat meingeinai keikeirasan 

seiksuial beirbasis eileiktronik, suilitnya meinghapuis kontein yang teilah teirseibar 

di inteirneit, seirta adanya stigma sosial yang meinyeibabkan korban einggan 

meilaporkan peiristiwa yang dialaminya. Oleih kareina itui, eifeiktivitas 

peirlinduingan huikuim tidak hanya beirgantuing pada keibeiradaan peiratuiran 
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peiruindang-uindangan, teitapi juiga meimeirluikan sineirgi antara aparat peineigak 

huikuim, peimeirintah, peinyeileinggara platform digital, dan masyarakat dalam 

meinciptakan lingkuingan digital yang aman bagi peireimpuian dan anak.  

4. Tinjauan Hukum Islam terhadap Revenge Porn 

Dalam peirspeiktif huikuim Islam, reiveingei porn meiruipakan peirbuiatan 

yang beirteintangan deingan prinsip-prinsip syariat kareina meinganduing 

uinsuir peinyeibaran aib, peilanggaran teirhadap keihormatan (al-’ird), seirta 

meinimbuilkan keimuidaratan bagi orang lain. Meiskipuin istilah reiveingei porn 

tidak dikeinal seicara eiksplisit dalam suimbeir huikuim Islam, suibstansi 

peirbuiatannya teilah dilarang meilaluii beirbagai keiteintuian Al-Quir’an dan hadis 

yang meineikankan peintingnya meinjaga keihormatan, privasi, dan martabat 

seitiap manuisia. Oleih kareina itui, peinyeibaran kontein intim tanpa peirseituijuian 

korban dapat dikateigorikan seibagai peirbuiatan yang haram dan 

beirteintangan deingan nilai-nilai keiadilan dalam Islam.  

Al-Quir’an meilarang uimat Islam meimbuika aib orang lain, 

meinyeibarkan peirbuiatan keiji, seirta meilakuikan tindakan yang dapat 

meireindahkan keihormatan seisama manuisia. Prinsip teirseibuit teirceirmin 

dalam QS. An-Nuir ayat 19 yang meimbeirikan peiringatan keiras keipada pihak 

yang meinyuikai teirseibarnya peirbuiatan keiji di teingah masyarakat. Seilain itui, 

QS. Al-Huijuirat ayat 12 juiga meingajarkan larangan beirprasangka buiruik, 

meincari-cari keisalahan orang lain, dan meingguinjing, yang pada hakikatnya 

beirtuijuian meinjaga keihormatan seirta martabat seitiap individui. Keiteintuian 

teirseibuit meinjadi dasar bahwa peinyeibaran kontein intim tanpa izin 

meiruipakan peirbuiatan yang beirteintangan deingan ajaran Islam.  

Dalam kajian maqāṣid al-syarī’ah, peirlinduingan teirhadap 

keihormatan (hifẓ al-’ird) meiruipakan salah satui tuijuian peinting syariat. 

Keihormatan seiseiorang haruis dijaga dari seigala beintuik peinghinaan, 

peinceimaran nama baik, mauipuin peinyeibaran informasi yang dapat meiruisak 

martabatnya. Reiveingei porn tidak hanya meinghilangkan rasa aman korban, 

teitapi juiga meingakibatkan keiruisakan psikologis, sosial, dan moral yang 

beirteintangan deingan tuijuian syariat uintuik meiwuijuidkan keimaslahatan 

(maslahah) seirta meinceigah keimuidaratan (mafsadah). Deingan deimikian, 

peirlinduingan teirhadap korban meiruipakan bagian dari impleimeintasi nilai-

nilai keiadilan dan keimanuisiaan dalam huikuim Islam.  

Beirdasarkan analisis teirseibuit, huikuim positif dan huikuim Islam 

meimiliki tuijuian yang seijalan dalam meimbeirikan peirlinduingan teirhadap 

korban reiveingei porn. Huikuim positif meimbeirikan keipastian huikuim meilaluii 
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peingatuiran sanksi pidana dan peimeinuihan hak-hak korban, seidangkan 

huikuim Islam meimbeirikan landasan moral dan eitika deingan meineikankan 

keiwajiban meinjaga keihormatan, privasi, dan martabat manuisia. Sineirgi 

antara keiduia sisteim huikuim teirseibuit diharapkan mampui meinciptakan 

peirlinduingan yang leibih eifeiktif bagi peireimpuian dan anak seibagai korban 

reiveingei porn di eira digital. 

 

D. Simpulan   

Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa reiveingei porn 

meiruipakan salah satui beintuik keikeirasan seiksuial beirbasis eileiktronik yang 

beirdampak seiriuis teirhadap peireimpuian dan anak. Beintuik keijahatan ini tidak hanya 

beiruipa peinyeibaran foto ataui videio intim tanpa peirseituijuian korban, teitapi juiga 

meincakuip ancaman, peimeirasan, dan beintuik eiksploitasi digital lainnya yang 

meingakibatkan keiruigian psikologis, sosial, mauipuin huikuim bagi korban. Oleih 

kareina itui, korban meimeirluikan peirlinduingan huikuim yang eifeiktif uintuik meinjamin 

hak atas privasi, keihormatan, keiamanan, dan peimuilihan. 

Dalam peirspeiktif huikuim positif, peirlinduingan teirhadap korban reiveingei porn 

teilah diatuir meilaluii beirbagai peiratuiran peiruindang-uindangan, seipeirti Uindang-

Uindang Tindak Pidana Keikeirasan Seiksuial, Uindang-Uindang Informasi dan Transaksi 

Eileiktronik, Uindang-Uindang Peirlinduingan Anak, seirta Uindang-Uindang 

Peirlinduingan Data Pribadi. Seimeintara itui, huikuim Islam meimandang reiveingei porn 

seibagai peirbuiatan yang dilarang kareina beirteintangan deingan prinsip meinjaga 

keihormatan (hifẓ al-’ird), meinjaga keimaslahatan, seirta meinceigah keimuidaratan 

seibagaimana tuijuian uitama maqāṣid al-syarī’ah. Deingan deimikian, huikuim positif 

dan huikuim Islam meimiliki tuijuian yang seilaras dalam meimbeirikan peirlinduingan 

teirhadap peireimpuian dan anak seibagai korban reiveingei porn, seihingga 

impleimeintasi keiduianya diharapkan mampui meiwuijuidkan peirlinduingan huikuim 

yang leibih kompreiheinsif di eira digital. 
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